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Abstract: Revitalization of Roles of the Learning of Social Studies in the Nation’s 
Character Building. Revitalization of roles of the learning of social studies needs to 
be made as soon as possible, because so far the learning implementation is not 
relevant to its objective and purpose. The learning of social studies has an 
important role in character education. Therefore, it is necessary to make 
improvement and upgrade steps. The curriculum design and competence standard 
of graduates should be based on student reality and humanity values, and should 
emphasize not only on materials mastery. The approach of essentialism has to be 
changed into the social reconstruction theory. The learning process is developed as 
a cultural transaction process which becomes an inseparable part of student 
character development. The learning model emphasizes more on active and 
participative learning.  Besides, in order to strenghten roles of the learning of social 
studies in developing character education, a good environment condition, 
including the political will from the government, is needed. 
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PENDAHULUAN 
Presiden Susilo Bambang Yudho-

yono dalam mengawali kerjanya se-
bagai  kepala pemerintahan pada Kabi-
net Indonesia Bersatu II di republik ini 
dengan menyatakan bahwa kita harus 
menjaga jati diri kita, ke-Indonesiaan 
kita. Hal yang membedakan bangsa 
kita dengan bangsa lain di dunia adalah 
budaya kita, way of life kita dan ke-In-
donesiaan kita. Ada identitas dan ke-
pribadian yang membuat bangsa Indo-
nesia khas, unggul, dan tidak mudah 
goyah. Keindonesiaan kita tercermin 
dalam sikap pluralisme atau kebhineka-
an, kekeluargaan, kesatuan, toleransi, si-
kap  moderat, keterbukaan, dan kemanu-
siaan. Hal-hal inilah yang harus kita 

jaga, kita pupuk, kita suburkan di hati 
sanubari kita dan di hati anak-anak 
kita.  Pernyataan ini menunjukkan bah-
wa Presiden ingin mengangkat per-
soalan karakter bangsa dalam dinamika 
pembangunan  nasional. Itulah sebab-
nya pada tanggal 14 Januari 2010, da-
lam  sarasehan  nasional yang diseleng-
garakan oleh Kementerian Pendidikan 
Nasional telah dideklarasikan ”Pendi-
dikan Budaya dan Karakter Bangsa” 
sebagai gerakan nasional. 

Mengapa Presiden dan Kementeri-
an Pendidikan Nasional mengangkat 
persoalan karakter bangsa? Itu bukan 
sebuah basa-basi, tetapi terkait dengan 
realitas kehidupan masyarakat dan 
masalah-masalah sosio-kebangsaan di 
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Indonesia. Misalnya, maraknya kena-
kalan dan perkelahian antar remaja/ 
pelajar, demo yang sering berujung 
dengan bentrokan, lalu lintas di jalanan 
tidak tertib, lunturnya etika dan budi 
pekerti, korupsi ada di mana-mana, 
pelanggaran HAM yang masih sering 
terjadi, lemahnya kemandirian dan jati 
diri bangsa, yang kesemuanya masih 
terus menghantui kehidupan masyara-
kat dan bangsa. Perkembangan ilmu 
dan teknologi tidak sepenuhnya ber-
dampak positif bagi kehidupan, tetapi 
juga menimbulkan berbagai bentuk ke-
jahatan.  Hancurnya Kota Hirosima dan 
Nagasaki pada akhir Perang Dunia II, 
hancurnya World Trade Center di New 
York,  kejahatan perang di Afganistan, 
juga di Palestina pada awal abad ke-21, 
adalah bukti konkret dari berbagai tin-
dak kekejaman dan kekerasan antar-
sesama, di samping  bentuk-bentuk pe-
nyelewengan moral melalui teknologi 
informasi (TI).                                                        

Krisis akhlak dan moral yang se-
dang terjadi  itu mengingatkan kepada 
sebuah kritik sosial yang sangat tajam 
yang dilontarkan seorang pujangga da-
ri Kraton Surakarta, R.Ng. Ranggawar-
sita  terhadap realitas sosial,  sekitar, 
140-an tahun yang lalu melalui ”Serat 
Kalatida”. Dalam serat ini antara lain di-
jelaskan adanya istilah ”zaman edan”. 
Bahkan menariknya, istilah ”zaman 
edan” ini semakin populer di kalangan 
masyarakat pada era modern sekarang 
ini. Karena istilah tersebut dipandang 
sangat cocok dengan perkembangan se-
karang ini yang ditandai dengan keme-
rosotan akhlak, aspek moralitas, dan 
etika kesantunan, tindak kekerasan, ser-
ta lemahnya jati diri bangsa. Melihat 

realitas kehidupan yang demikian ini,  
maka pada saat memasuki  kehidupan 
abad ke-21, terlontar gagasan untuk 
menghidupkan kembali pendidikan bu-
di pekerti di lingkungan sekolah. 

Kemerosotan akhlak, moral dan eti-
ka kesantunan, serta jati diri bangsa 
atau karakter itu sedikit banyak ada hu-
bungannya dengan penyelenggaraan 
pendidikan yang lebih mengutamakan 
penguasaan materi ajar. Pendidikan ki-
ta belum mampu membangun interaksi 
yang paradigmatik antara aspek ke-
hambaan dan kekhalifahan. Akibatnya, 
pendidikan kita menjadi kurang ber-
makna bagi kehidupan manusia yang 
utuh dan asasi. 

Berbagai upaya untuk memperbaiki 
kualitas pendidikan nasional terus di-
lakukan. Misalnya, adanya peningkatan 
anggaran pendidikan, pembudayaan 
IT, adanya sekolah berstandar interna-
sional, dilaksanakannya ujian nasional 
(sekalipun ada pro dan kontra), pro-
gram sertifikasi guru (yang juga belum 
sepenuhnya memenuhi sasaran sebagai 
upaya peningkatan kualitas), juga ada-
nya revisi kurikulum terkait dengan di-
keluarkannya Permen No. 22 Tahun 
2006 tentang Standar Isi, dan Permen 
No. 23 tentang Standar Kompetensi Lu-
lusan (SKL), yang kemudian dimuncul-
kan Kurikulum Tingkat Satuan Pendi-
dikan (KTSP), termasuk sudah barang 
tentu untuk mata pelajaran IPS. Namun 
kenyataannya, perbaikan Standar Isi un-
tuk bidang IPS terutama pada jenjang 
SMP/MTs belum begitu memuaskan 
bila dikaitkan dengan pengertian dan 
tujuan pembelajaran IPS. Rumusannya 
baru, tetapi esensi substansinya tidak 
jauh berbeda.  
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Kurikulum itu masih tetap menitik-
beratkan pada penguasaan materi. Kri-
tik pun kembali terdengar bahwa pe-
lajaran IPS terlalu sarat materi,  bersifat 
kognitif, dan hafalan. Karena berorien-
tasi pada materi ajar, pembelajaran IPS 
akan terjebak pada proses mengumpul-
kan informasi dan mengakumulasi fak-
ta. Karena bersifat hafalan, pembelajar-
an IPS menjadi menjemukan, tidak me-
narik dan dipandang sebagai beban ba-
gi peserta didik, apalagi kalau dikait-
kan dengan statusnya sebagai mata pe-
lajaran yang tidak di-UN-kan. Masyara-
kat pun  memandang bahwa pelajaran 
IPS itu tidak penting, di samping tidak 
di-UN-kan, juga tidak banyak manfaat-
nya dalam kehidupan keseharian. Pe-
lajaran IPS tidak dapat mendatangkan 
uang, pelajaran IPS tidak bisa untuk 
membangun rumah, tidak bisa untuk 
membangun jembatan, dan seterusnya. 
Aliran positivisme dan paham materia-
lisme yang berkembang telah ikut 
memperkokoh pandangan masyarakat 
itu. Hal-hal yang tidak observable, dan 
tidak terukur cenderung diabaikan atau 
tidak dikembangkan. 

Uraian tersebut memberikan petun-
juk bahwa pembelajaran (sebagai reali-
sasi dari penyelenggaraan pendidikan) 
yang berorientasi pada materi ajar, men-
jadi kurang bermakna bagi hidup dan 
kehidupan warga belajar. Pembelajaran 
yang mengutamakan penguasaan mate-
ri ajar seperti yang selama ini terjadi, 
cenderung mengabaikan nilai-nilai mo-
ral dan pengembangan karakter peserta 
didik. Pembelajaran yang mengabaikan 
pengembangan karakter telah kehilang-
an ruh dan esensinya sebagai proses 
pendidikan yang sesungguhnya, yakni 

sebuah proses untuk mencerdaskan ke-
hidupan berbangsa dan bernegara bagi 
masyarakat agar menjadi bangsa yang 
lebih bermartabat. Begitu juga pembe-
lajaran IPS telah kehilangan ruhnya 
sebagai proses pendidikan yang dapat 
memberikan sumbangsih terhadap pen-
didikan karakter bangsa, yakni untuk 
membentuk warga negara yang baik, 
warga  negara yang memiliki  kearifan  
dan keterampilan sosial, serta warga 
negara yang sadar akan jati dirinya 
sebagai bangsa.  

 
MAKNA PEMBELAJARAN IPS 

Dalam konteks pembahasan Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) pada tulisan 
ini, tidak dapat dilepaskan dari sejarah 
munculnya mata pelajaran Social Studies 
di Amerika Serikat tahun 1962-an. Be-
rangkat dari pemahaman dan kajian 
serta bagaimana peran mata pelajaran 
Social Studies itu, di Indonesia kemudi-
an diperkenalkan dan dikembangkan 
mata pelajaran IPS. Secara historis, isti-
lah IPS ini muncul di Indonesia sejak 
diberlakukannya Kurikulum 1975 seba-
gai pembaharuan Kurikulum 1968 di 
sekolah. Ilmu Pengetahuan Sosial ada-
lah mata pelajaran di sekolah yang 
didesain atas dasar fenomena, masalah 
dan realitas sosial dengan pendekatan 
interdisipliner yang melibatkan berba-
gai cabang Ilmu-ilmu sosial dan huma-
niora seperti kewarganegaraan, sejarah, 
geografi, ekonomi, sosiologi, antropo-
logi, pendidikan. Oleh karena itu, IPS 
dapat dikatakan sebagai studi menge-
nai perpaduan antara ilmu-ilmu dalam 
rumpun Ilmu-ilmu sosial dan juga 
humaniora untuk melahirkan pelaku-
pelaku sosial yang dapat berpartisipasi 
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dalam memecahkan masalah-masalah 
sosio-kebangsaan. Bahan kajiannya me-
nyangkut peristiwa, seperangkat fakta, 
konsep dan generalisasi yang berkait 
dengan isu-isu aktual, gejala dan 
masalah-masalah atau realitas  sosial 
serta potensi daerah.  

Sementara kesepakatan dalam Fo-
rum Komunikasi Pimpinan FPIPS-IKIP, 
dan Jurusan IPS FKIS/STKIP di Yogya-
karta tahun 1991 menegaskan bahwa 
pendidikan IPS merupakan seleksi dan 
adaptasi bahan  dari disiplin Ilmu-ilmu 
sosial dan humaniora serta kegiatan da-
sar manusia yang  diorganisasikan dan 
disajikan secara ilmiah-pedagogis dan 
psikologis untuk kepentingan penca-
paian tujuan pendidikan. Selanjutnya 
dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 
dijelaskan bahwa IPS merupakan bahan 
kajian yang wajib dimuat dalam kuri-
kulum pendidikan dasar dan mene-
ngah yang antara lain mencakup ilmu 
bumi, sejarah, ekonomi, kesehatan dan 
lain sebagainya yang dimaksudkan un-
tuk mengembangkan pengetahuan, pe-
mahaman, dan kemampuan analisis pe-
serta didik terhadap kondisi sosial ma-
syarakat (penjelasan pasal 37).   

Sementara itu, kalau mengacu pada 
kajian Social Studies, National Council for 
Social Studies (NCSS) dijelaskan  sebagai 
berikut.  

"Social studies are the integrated study 
of the social sciences and humanities to 
promote civic competence. Within the 
school program, social studies provides 
coordinated, systematic study drawing 
upon such disciplines as anthropology, 
archaeology, economics, geography, his-
tory, law, philosophy, political science, 

psychology, religion, and sociology, as 
well as appropriate content from the 
humanities, mathematics, and the natu-
ral sciences. The primary purpose of 
social studies is to help young people 
develop the ability to make informed 
and reasoned decisions for the public 
good as citizens of a culturally diverse, 
democratic society in an interdependent 
world “ (1994: 3).  
 

Relevan dengan pengertian itu, 
Soemantri (2001:92) menegaskan bahwa 
program pendidikan IPS merupakan 
perpaduan cabang-cabang Ilmu-ilmu 
sosial dan humaniora termasuk di da-
lamnya agama, filsafat, dan pendidik-
an. Bahkan IPS juga dapat mengambil 
aspek-aspek tertentu dari Ilmu-ilmu ke-
alaman dan teknologi.  

Dengan pengertian itu, berarti IPS 
merupakan pelajaran yang cukup kom-
prehensif untuk menyikapi dan meme-
cahkan masalah-masalah sosio-kebang-
saan di Indonesia, sesuai dengan kadar 
kemampuan dan tingkat perkembang-
an peserta didik. Sebagai mata pelajar-
an di sekolah, mestinya IPS lebih ber-
sifat edukatif ketimbang akadamis. Ter-
kait dengan itu maka rumusan  tujuan 
pembelajaran IPS telah memenuhi as-
pek-aspek yang menjadi sasaran dari 
sebuah proses pendidikan dan pembe-
lajaran. Tujuan pembelajaran IPS itu an-
tara lain sebagai berikut.  
 Mengembangkan pengetahuan dasar 

kesosiologian, kegeografian, keeko-
nomian, kesejarahan dan kewarga-
negaraan (atau konsep-konsep yang 
berkaitan dengan kehidupan masya-
rakat dan lingkungannya). 
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 Mengembangkan kemampuan berpi-
kir kritis, keterampilan inkuiri, pe-
mecahan masalah dan keterampilan 
sosial. 

 Membangun komitmen dan kesadar-
an terhadap nilai-nilai kemanusiaan 
(serta mengembangkan nilai-nilai lu-
hur budaya bangsa). 

 Memiliki kemampuan berkomuni-
kasi, berkompetisi dan bekerjasama 
dalam masyarakat yang majemuk, 
baik dalam skala lokal, nasional m-
aupun internasional. 

  Rumusan tujuan pembelajaran IPS 
tersebut menyangkut aspek kognitif, 
afektif maupun psikomotorik. Fenton 
pernah mengatakan bahwa tujuan pem-
belajaran IPS itu terdiri atas tiga kluster 
yakni: (1) pengembangan keterampilan 
inkuiri dan berpikir kritis; (2) pengem-
bangan sikap dan nilai; dan (3) pema-
haman pengetahuan (Azmi, 2006:7). 
Dari berbagai rumusan tersebut, secara 
umum kompetensi dan tujuan  pembe-
lajaran IPS adalah mengantarkan, mem-
bimbing dan mengembangkan potensi 
peserta didik agar (1) menjadi warga 
negara (dan juga warga dunia) yang 
baik; (2) mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dengan penuh kearifan 
untuk dapat memahami, menyikapi, 
dan ikut memecahkan masalah sosial; 
serta (3)  membangun komitmen terha-
dap nilai-nilai kemanusiaan dan meng-
hargai serta ikut mengembangkan nilai-
nilai luhur dan  budaya Indonesia.  

Apa kriteria dan siapa yang dikata-
kan sebagai warga negara dan warga 
dunia yang baik, yang mampu  berpikir 
kritis dan arif terhadap masalah sosial 
serta memiliki komitmen terhadap ni-
lai-nilai kemanusiaan dan pengem-

bangan  budaya bangsa itu? Mereka itu 
adalah warga negara (dan warga dunia) 
yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan YME., setia kepada dasar falsa-
fah dan ideologi negara Pancasila, di-
siplin mentaati semua peraturan hu-
kum dan norma-norma yang berlaku, 
memenuhi kewajibannya sebagai war-
ga negara; menghormati dan dapat be-
kerja sama dengan anggota warga ne-
gara dan bangsa yang lain; ikut me-
numbuhkembangkan rasa persatuan 
dan kesatuan; demokratis dan bertang-
gung jawab, memiliki kemandirian, 
tenggang rasa, toleransi, dan memaha-
mi perasaan semua warga, bangsa, aga-
ma dan kebudayaan; menggunakan 
hak-haknya secara tepat dan proporsio-
nal.  Mereka dilatih untuk bersikap arif,  
santun dan tidak emosional dalam me-
mahami, menyikapi dan ikut serta da-
lam memecahkan berbagai persoalan 
sosial kemasyarakatan. Mereka diharap-
kan memiliki kepekaan sosial dan rasa 
empati.  

Peserta didik dilatih untuk terampil 
mengambil keputusan yang membawa 
kemantapan dan stabilitas sosial. Pem-
belajaran IPS juga diharapkan dapat 
melatih peserta didik untuk mengem-
bangkan kemampuan dan keterampilan 
seperti berkomunikasi, beradaptasi, ber-
sinergi, bekerja sama, bahkan berkom-
petisi sesuai dengan adab dan norma-
norma yang ada. Selanjutnya, para pe-
serta didik diharapkan menghargai dan 
merasa bangga terhadap warisan bu-
daya dan peninggalan sejarah bangsa, 
mengembangkan dan menerapkan ni-
lai-nilai budi pekerti luhur,  mencontoh 
nilai-nilai keteladanan dan kejuangan 
para pahlawan, para pemuka masyara-
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kat dan pemimpin bangsa, memiliki ke-
banggaan nasional dan ikut memper-
tahankan jati diri bangsa.  

 
MAKNA PENDIDIKAN KARAKTER 

Dengan mencermati uraian tentang 
pengertian dan tujuan IPS, akan terlihat 
bahwa pendidikan IPS sebenarnya sa-
ngat erat kaitannya dengan pendidikan 
karakter. Hal ini terlihat pada rumusan 
tujuannya, bahwa  pendidikan karakter 
atau pendidikan nilai juga bertujuan 
agar peserta didik menjadi warga ne-
gara yang baik. Bahkan, secara tegas 
Gross menyatakan, “Values Education as 
social studies “to prepare students to be 
well-fungtioning citizens in democratic so-
ciety” (Darmadi, 2007:8). Secara konsep-
tual, istilah pendidikan nilai ini sering 
disamakan dengan pendidikan religius, 
pendidikan budi pekerti, pendidikan 
akhlak mulia, pendidikan moral atau 
pendidikan karakter itu sendiri (Sam-
suri, 2009:1; dan Zuchdi, 2008:5). Pen-
didikan karakter, pendidikan moral, 
atau pendidikan budi pekerti itu dapat 
dikatakan sebagai upaya untuk mem-
promosikan dan menginternalisasikan 
nilai-nilai utama, atau nilai-nilai positif  
kepada warga masyarakat agar menjadi 
warga bangsa yang percaya diri, tahan 
uji dan bermoral tinggi, demokratis dan 
bertanggung jawab serta survive dalam 
kehidupan bermasyarakat.  Dengan de-
mikian, pendidikan karakter merupa-
kan proses pembudayaan dan pemanu-
siaan. Pendidikan karakter akan  meng-
antarkan  warga belajar  dengan potensi 
yang dimilikinya dapat menjadi insan-
insan yang beradab, dengan tetap ber-
pegang teguh pada nilai-nilai kemanu-

siaan, nilai-nilai kehambaan dan kekha-
lifahan. 

   Dalam pengembangan pendidik-
an karakter di sekolah, institusi pendi-
dikan atau sekolah harus menjadi ling-
kungan yang kondusif. Sekolah harus 
menjadi sebuah komunitas dan wahana 
persaudaraan tempat berkembangnya 
nilai-nilai kebaikan atau nilai-nilai uta-
ma. Pendidikan karakter akan senantia-
sa mengembangkan akhlak mulia dan 
kebiasaan yang baik bagi para peserta 
didik (Lewis, 1996:8). Dalam pengem-
bangan pendidikan karakter, guru ha-
rus juga bekerja sama dengan keluarga 
atau orang tua/wali peserta didik. Bah-
kan, menurut Cletus R. Bulach (2002: 
80), guru dan orang tua perlu membuat 
kesepakatan tentang nilai-nilai utama 
apa yang perlu dibelajarkan misalnya: 
respect for self, others, and property; hones-
ty; self-control/discipline. Dalam kaitan 
ini, Lickona (2000:48)  menyebutkan be-
berapa nilai kebaikan yang perlu di-
hayati dan dibiasakan dalam kehidup-
an peserta didik agar tercipta kehidup-
an yang harmonis di dalam keluarga 
dan masyarakat. Beberapa nilai itu an-
tara lain kejujuran, kasih sayang, pe-
ngendalian diri, saling menghargai atau 
menghormati, kerjasama, tanggung ja-
wab, dan ketekunan. Pendidikan ka-
rakter bukan sekadar memiliki dimensi 
integratif, dalam arti mengukuhkan 
moral intelektual peserta didik atas da-
sar nilai-nilai kebaikan, sehingga men-
jadi pribadi yang mantap dan tahan uji, 
pribadi-pribadi yang cendekia, mandiri 
dan bernurani, tetapi juga bersifat ku-
ratif secara personal maupun sosial. 
Dengan demikian pendidikan karakter 
sebenarnya dapat menjadi salah satu 
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langkah untuk menyembuhkan penya-
kit sosial (Koesoema, 2007:116).   

Dalam konteks keindonesiaan pen-
didikan karakter  adalah proses menya-
turasakan sistem nilai kemanusiaan dan 
nilai-nilai budaya Indonesia dalam di-
namika kehidupan bermasyarakat, ber-
bangsa, dan bernegara. Pendidikan ka-
rakter bangsa merupakan suatu proses 
pembudayaan dan transformasi nilai-
nilai kemanusiaan dan nilai-nilai buda-
ya bangsa (Indonesia) untuk melahir-
kan insan atau  warga negara yang ber-
peradaban tinggi, warga negara yang 
berkarakter. Karakter bangsa adalah se-
buah keunikan suatu komunitas yang 
mengandung perekat kultural bagi se-
tiap warga negara. Karakter bangsa me-
nyangkut perilaku yang mengandung 
core values dan nilai-nilai yang berakar 
pada filosofi Pancasila, dan simbol-sim-
bol keindonesiaan seperti: Sang Saka 
Merah Putih, semboyan Bhineka Tung-
gal Ika, lambang Garuda Pancasila, La-
gu Indonesia Raya (ALPTKI, 2009:3). 
Esensi nilai-nilai keindonesiaan ini ha-
rus menjadi bagian penting dalam pe-
ngembangan pendidikan karakter bang-
sa. Namun harus diingat bahwa pen-
didikan karakter bangsa tidak hanya 
berurusan dengan transformasi dan in-
ternalisasi core values dan nilai-nilai ke-
Indonesiaan kepada peserta didik, te-
tapi pendidikan karakter juga merupa-
kan proses usaha bersama untuk men-
ciptakan lingkungan pendidikan yang 
kondusif untuk berkembangnya nilai-
nilai kebaikan baik melalui strategi mo-
deling maupun reinforcing, sebagai wa-
hana setiap individu dapat menghayati 
eksistensi dirinya sebagai insan yang 
merdeka dan bertanggung jawab, se-

bagai makhluk individu, sosial dan cip-
taan Tuhan. 

   Dengan demikian pendidikan ka-
rakter sebenarnya sebagai upaya kem-
bali ke hakikat pendidikan yang se-
sungguhnya. Dijelaskan di dalam UU 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan  kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, ber-
tujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mu-
lia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, man-
diri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.  
Inilah rumusan tujuan pendidikan yang 
sesungguhnya, tujuan pendidikan yang 
utuh dan sejati. Aspek-aspek yang ter-
kandung dalam rumusan tujuan pen-
didikan ini, baik yang terkait dengan 
tujuan eksistensial, kolektif maupun in-
dividual harus dicapai secara utuh me-
lalui proses pendidikan dalam berbagai 
jalur dan jenjang. Kalau hal ini dapat 
dilakukan, maka proses pencapaian tu-
juan pendidikan nasional sedang ber-
langsung dan berada pada jalur yang 
benar, sesuai amanat UUD 1945 dan 
UU No. 20 Th. 2003.  

   Namun sayang, dalam pelaksana-
an pendidikan di lapangan, rumusan 
tujuan pendidikan nasional yang begitu 
komprehensip itu tidak sepenuhnya di-
pedomani. Penyelenggaraan pendidik-
an kita lebih pragmatis dengan tetap 
menekankan pada penguasaan materi 
ajar. Di lembaga pendidikan formal, 
pendidikan lebih banyak sebagai proses 
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pengembangan ranah kognisi, dan mem-
bangun  kecerdasan intelektual, sehing-
ga pendidikan kita lebih bersifat inte-
lektualistik. Pendidikan kita cenderung  
kurang memperhatikan pengembangan 
kepribadian. Pendidikan kita lebih ber-
pegang pada paradigma “belajar untuk 
mengerjakan soal ujian dari pada ujian 
untuk belajar (belajar hidup). Kuriku-
lum yang dipandang sebagai kom-
ponen vital dan strategis dalam kese-
luruhan sistem pendidikan, nampaknya 
belum menjadi instrumen efektif bagi 
terwujudnya pendidikan nasional yang 
ideal karena masih kental dengan “con-
tent oriented”. Kurikulum Tingkat Satu-
an Pendidikan (KTSP) juga masih akrab 
dengan paradigma esensialisme (Las-
mawan, 2009:1).   

Ujian Nasional (UN) yang sebenar-
nya merupakan program peningkatan 
kualitas pendidikan, dalam hal-hal ter-
tentu telah melahirkan budaya nerabas, 
kurang sistematis yang dapat mem-
bawa dampak  pendangkalan nilai-nilai 
moral dan kemanusiaan. Begitu juga 
sertifikasi guru yang sebenarnya untuk 
meningkatkan profesionalisme guru 
dan kualitas pembelajaran, belum se-
penuhnya memenuhi harapan. Bahkan 
dengan persyaratan harus memenuhi 
24 jam, tidak jarang memunculkan rasa 
ketidakadilan, keirihatian dan kefrusta-
sian bagi guru yang sudah bersertifikat 
pendidik tetapi tidak  dapat memenuhi 
24 jam setelah berbagai upaya yang 
dilakukan gagal (misalnya, guru-guru 
rumpun IPS). Yang dapat memenuhi 24 
jam karena mengajar di berbagai se-
kolah akhirnya juga gagal meningkat-
kan kualitas karena terlalu kecapaian. 
Pragmatisme dan orientasi materi (da-

lam arti penghasilan) tampak mulai 
menandai kehidupan guru, sementara 
etika dan karakter keguruan mulai ter-
abaikan. Apalagi yang menyangkut pen-
didikan di bidang ilmu-ilmu sosial dan 
humaniora, pembelajaran lebih banyak 
berifat kognitif dan hafalan. Berbagai 
inovasi yang dilakukan lebih banyak 
terkait dengan instrumen pendukung, 
dan jarang yang menyentuh hal-hal 
yang asasi. Akibatnya proses pembe-
lajaran untuk membangun karakter 
peserta didik menjadi terabaikan. Oleh 
karena itu, wajar kalau pendidikan ka-
rakter menjadi sulit berkembang. Meng-
apa demikian? 

Harus disadari bahwa realitas pen-
didikan seperti dijelaskan di atas, se-
benarnya sangat erat kaitannya dengan 
kebijakan pembangunan di masa Orde 
Baru. Setelah memasuki era Orde Baru, 
terjadilah berbagai perubahan dalam ta-
tanan kehidupan bermasyarakat dan 
bernegara. Orde Baru mulai menggulir-
kan paradigma pembangunan yang me-
nitikberatkan pada pembangunan fisik 
dan ekonomi. Hal-hal yang yang tidak 
berhubungann langsung dengan per-
soalan ekonomi, materi, dan uang 
umumnya tidak menarik, dan tidak 
marketable. Masyarakat cenderung ber-
perilaku pragmatis dan mengorbankan 
idealisme sebagai warga bangsa. Bi-
dang pendidikan yang merupakan ke-
giatan investasi masa depan yang   ti-
dak secara langsung dapat dinikmati, 
kurang mendapatkan porsi sebagai-
mana mestinya. Aspek-aspek moral 
dan karakter yang merupakan unnsur 
fundamental dari kegiatan pembangun-
an, menjadi terabaikan. Oleh karena itu 
krisis ekonomi dan moneter menjadi 
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berkepanjangan,  sehingga berlanjut 

menjadi krisis multidimensional yang 
kemudian bermetamorfosis menjadi kri-
sis intelektual dan hati nurani atau kri-
sis akhlak dan moral (Soedarsono, 2009: 
115). Bidang pendidikan yang sebenar-
nya merupakan aspek fundamental da-
lam menangani kualitas kehidupan ma-
nusia, tidak dapat berperan banyak da-
lam mengatasi krisis yang terjadi di In-
donesia sebab pendidikan yang meru-
pakan strategi pembudayaan dan pe-
manusiaan masa depan tidak ditata un-
tuk itu. Pendidikan kita cenderung  ber-
orientasi pada kekinian (memberi ke-
puasan sesaat bagi peserta didik, lewat 
keberhasilan mengerjakan soal ulangan 
atau ujian).   

Pendidikan karakter yang terkait 
dengan aspek nilai, moral dan kepri-
badian, sangat sulit untuk diukur. Se-
bagai akibat dari kuatnya pengaruh 
aliran positivisme, telah membawa ke-
biasaan bahwa tagihan-tagihan penye-
lenggaraan pendidikan lebih bersifat 
akademik, dapat dikuantifikasikan,  se-
lalu observable, dan dapat diukur secara 
nyata. Dengan alasan objektivitas, maka 
dikembangkan instrumen penilaian (so-
al-soal tes) yang juga mendekati “ke-
pastian”, misalnya, soal dengan pilihan 
ganda. Menekankan penilaian pendi-
dikan yang semata-mata pada kemam-
puan akademik-intelektualistik telah 
meredusir keseluruhan proses pendi-
dikan yang hanya pada satu dimensi, 
dan sering mengabaikan aspek yang 
fundamental dalam kehidupan, yakni 
pengembangan karakter. Makna pri-
badi seseorang bagaikan sekumpulan 
barang produksi yang dapat dikuanti-

fikasi dan distandarisasi (Koesoema 
2007:120, 277).  

 
REVITALISASI PEMBELAJARAN IPS 

Persoalan tersebut perlu mendapat-
kan perhatian secara seksama oleh se-
mua pihak yang bertanggung jawab da-
lam bidang pendidikan. Pendidikan IPS 
yang dikatakan sebagai pendidikan ni-
lai harus dilakukan revitalisasi. Pen-
didikan tanpa perspektif pendidikan ni-
lai, tanpa menekankan pada pengem-
bangan karakter peserta didik, akan  
kehilangan esensinya sebagai proses 
pendidikan yang sejati. Perlu pemikiran 
dan upaya untuk memposisikan esensi 
serta hakikat pendidikan secara tepat. 
Program pendidikan IPS atau mata pe-
lajaran apapun juga harus menempat-
kan  UU Sisdiknas sebagai rujukan nor-
matif tertinggi bagi penyelenggaraan sis-
tem pendidikan nasional secara  utuh. 
Penyelenggaraan pendidikan selama ini 
telah kehilangan ruh dan aspek mora-
litas, sehingga tidak jarang melahirkan 
kultur yang tidak sehat. Muncullah  pe-
rilaku ketidakjujuran dalam pendidik-
an, seperti yang terjadi kasus pada UN, 
ijazah palsu, perjokian, plagiat, lemah-
nya internalisasi nilai pendidikan dan 
terfragmentasinya ranah-ranah pendi-
dikan yang lebih didominasi ranah kog-
nitif (ALPTKI, 2009:2)  

   Proses pembelalajaran IPS seba-
gaimana pembelajaran pada umumnya, 
harus dibangun sebagai sebuah proses 
transaksi kultural yang harus mengem-
bangkan karakter sebagai bagian tak 
terpisahkan dari pengembangan Ipteks 
pada umumnya. Pelaksanaan pendidik-
an saat ini yang lebih didominasi oleh 
praktek pendidikan di tingkat individu-
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al yang cenderung kognitif-intelektua-
listik,  perlu diarahkan kembali  sebagai 
wahana pengembangan pendidikan ka-
rakter bangsa, sebagai proses pemba-
ngunan kecerdasan, akhlak dan ke-
pribadian peserta didik secara utuh  
sesuai dengan tujuan pendidikan nasio-
nal.  

    Dalam mendisain kurikulum pen-
didikan IPS, termasuk dalam proses 
pembelajarannya,  harus juga berangkat 
dari hakikat dan karakter peserta didik, 
bukan berorientasi pada materi semata. 
Pendekatan esensialisme sudah saatnya 
untuk dimodifikasi dengan teori re-
konstruksi sosial yang mengacu pada 
teori pendidikan interaksional (Sukma-
dinata, 1996:6). Sesuai dengan tuntutan 
zaman dan perkembangan kehidupan 
masyarakat, pembelajaran IPS harus di-
kembalikan sesuai dengan khitah kon-
septualnya yang bersifat terpadu yang 
menekankan pada interdisipliner dan 
trasdisipliner, dengan pembelajaran 
yang kontekstual dan transformatif, ak-
tif dan partisipatif dalam perpektif ni-
lai-nilai sosial kemasyarakatan. Sesuai 
dengan maksud dan tujuannya, pem-
belajaran IPS harus memfokuskan pe-
rannya pada upaya mengembangkan 
pendidikan untuk menjamin kelang-
sungan hidup masyarakat dan ling-
kungannya. Pembelajaran IPS diarah-
kan untuk melahirkan pelaku-pelaku 
sosial yang berdimensi personal (misal-
nya, berbudi luhur, disiplin, kerja keras, 
mandiri), dimensi sosiokultural (misal-
nya, cinta tanah air, menghargai dan 
melestarikan karya budaya sendiri, 
mengembangkan semangat kebangsaan 
dan kesetiakawanan sosial, kepedulian 
terhadap lingkungan), dimensi spiritual 

(misalnya, iman dan taqwa, menyadari 
bahwa alam semesta adalah ciptaan 
Tuhan Yang Maha Pencipta), dan di-
mensi intelektual (misalnya, cendekia, 
terampil, semangat untuk maju).  Ter-
kait dengan ini Wayan Lasmawan 
(2009:2-3) menjelaskan adanya tiga kom-
petensi dalam pembelajaran IPS, yakni 
kompetensi personal, kompetensi sosial 
dan kompetensi intelektual. 

    Kompetensi personal merupa-
kan kemampuan dasar yang berkaitan 
dengan pembentukan dan pengem-
bangan kepribadian diri peserta didik 
sebagai makhluk individu yang meru-
pakan hak dan tanggung jawab per-
sonalnya. Orientasi dasar pembentukan 
dan pengembangan kompetensi perso-
nal ini ditekankan pada upaya penge-
nalan diri dan pembangunan kesadaran 
diri peserta didik sebagai pribadi/indi-
vidu dengan segala potensi, keunikan 
dan keutuhan pribadinya yang dina-
mis. Sejumlah kompetensi yang perso-
nal ke-IPS-an yang perlu dikembang-
kan misalnya, pembentukan konsep 
dan pengertian diri, sikap objektif ter-
hadap diri sendiri, aktualisasi diri, krea-
tivitas diri, kemandirian itu sendiri, ter-
masuk bagaimana menumbuhkem-
bangkan budi pekerti luhur, disiplin 
dan kerja keras serta sebagai makhluk 
ciptaan Tuhan YME, sehingga perlu 
menumbuhkembangkan dan meman-
tapkan keimanan dan ketaqwaannya. 
Kompetensi sosial adalah kemampuan 
dasar yang berkaitan dengan pengem-
bangan kesadaran sebagai makhluk so-
sial dan makhluk yang berbudaya. Se-
jumlah kompetensi dasar yang dikem-
bangkan adalah kesadaran dirinya se-
bagai anggota masyarakat sehingga 
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perlu saling menghormati dan meng-
haragai; pemahaman dan kesadaran 
atas kesantunan hidup bermasyarakat 
dan berbangsa; kemampuan berkomu-
nikasi dan kerja sama antara sesama; 
sikap pro-sosial atau altruisme; 
kemampuan dan kepedulian sosial ter-
masuk lingkungan; memperkokoh se-
mangat kebangsaan, pemahaman ten-
tang perbedaan dan kesederajatan da-
lam. Kompetensi intelektual, merupa-
kan kemampuan berpikir yang didasar-
kan pada adanya kesadaran atau ke-
yakinan atas sesuatu yang baik yang 
bersifat fisik, sosial, psikologis, yang 
memiliki makna bagi dirinya maupun 
orang lain. Kemampuan dasar intelek-
tual ini berkaitan dengan pengembang-
an jati diri para peserta didik sebagai 
mahkluk berpikir yang daya pikirnya 
untuk menerima dan memproses serta 
membangun pengetahuan, nilai dan 
sikap, serta tindakannya baik dalam 
kehidupan personal maupun sosialnya. 
Kemampuan mengidentifikasi masalah 
sosial, merumuskan masalah sosial dan 
memecahkan masalah itu sebagai ciri 
penting dalam kemampuan berpikir.  

   Ketiga kompetensi dengan berba-
gai nilai yang terkandung di dalamnya 
itulah yang yang harus dibangun me-
lalui pembelajaran IPS, sehingga mela-
hirkan pelaku-pelaku sosial yang mum-
puni. Para pelaku sosial itu harus dapat 
membangun sikap dan perilaku dengan 
berbagai dimensinya, memahami hak 
dan kewajibannya, kemudian memiliki 
kepekaan untuk memahami, menyikapi 
dan ikut berpartisipasi dalam meme-
cahkan masalah-masalah sosio-kebang-
saan yang ada. Beberapa masalah sosio-
kebangsaan sebagaimana sudah dising-

gung  di muka seperti: berbagai bentuk 
anarkhisme dan tindak kekerasan, peri-
laku amoral dan lunturnya budi peker-
ti, korupsi, kolusi dan nepotisme, serta  
ketidakjujuran, budaya nerabas dan ti-
dak disiplin, semau gue dan rendahnya  
kepedulian terhadap lingkungan, sam-
pai pada merosotnya rasa ke-Indone-
siaan. Bahkan Brooks dan Goble mene-
gaskan bahwa berbagai bentuk kejahat-
an dan perilaku-perilaku lain yang ti-
dak betanggung jawab itu kini meng-
alami peningkatan dan percepatan  
yang begitu sangat mengkhawatirkan, 
bahkan telah merembes ke berbagai re-
lung kehidupan  masyarakat,  sehingga 
melahirkan proses reproduksi sosial 
(Koesoema, 2007:117). Masyarakat pada 
posisi terancam oleh berbagai  tindak 
kekerasan, vandalisme, kejahatan di ja-
lanan, munculnya geng-geng remaja, 
kehamilan di luar nikah,  pemerkosaan, 
kabur dari sekolah, kehancuran kehi-
dupan rumah tangga, hilangnya rasa 
hotmat dan kasih sayang. Kalau kita 
ingin membangun bangsa yang ber-
karakter, maka masalah-masalah sosio-
kebangsaan itu harus segera diatasi.  
Seiring dengan itu harus juga dilaku-
kan pengkondisian secara tepat dan 
komprehensip, termasuk menciptakan 
lingkungan belajar yang kodusif-eduka-
tif dan sudah barang tentu ada kebijak-
an pemerintah yang mendukung pro-
gram-program pengembangan karakter 
bangsa tersebut. 

   
PENUTUP 

Demikian sekelumit pembahasan 
mengenai tema “Revitalisasi Peran 
Pembelajaran IPS dalam Pembentukan 
Karakter Bangsa”. Kajian ini berangkat 
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dari realitas kehidupan para pelajar, 
remaja dan masyarakat pada umumnya 
yang ditandai berbagai masalah sosio-
kebangsaan sejak dari bentuk penyim-
pangan dan penyakit sosial sampai 
dengan lunturnya eksistensi dan jati 
diri sebagai bangsa. Hal ini juga terkait 
dengan penyelenggaran pendidikan 
yang lebih mengutakan penguasaan 
materi ajar, sehingga pendidikan kita 
lebih bersifat intelektualistis. Penye-
lenggarakan pendidikan yang lebih me-
nekankan pada penguasaan materi dan 
bersifat intelektualistik telah mengabai-
kan aspek moralitas dan pengembang-
an karakter peserta didik.  

Pembelajaran IPS memiliki peran 
penting dalam pembentukan karakter 
bangsa. Sebab pembelajaran IPS memi-
liki kesamaan dengan pendidikan nilai 
atau pendidikan karakter yang masing-
masing bertujuan untuk menjadikan 
peserta didik sebagai warga negara 
yang baik, kemudian juga  peduli terha-
dap masalah sosial dan lingkungannya, 
serta memiliki rasa kebangsaan yang 
tinggi. Sayangnya, pembelajaran IPS se-
jak tahun 1975 sampai sekarang ini be-
lum dapat memenuhi maksud dan tu-
juan yang sesungguhnya. Pembelajaran 
IPS yang secara konseptual ideal meru-
pakan studi integratif mengenai kehi-
dupan masyarakat,  masih menghadapi 
problem dalam pelaksanaan pembela-
jaran di lapangan. Para pendidik IPS 
merasa kebingungan dan kadang ku-
rang bersemangat karena IPS dipan-
dang oleh masyarakat sebagai mata 
pelajaran yang tidak penting. Para pe-
serta didikpun menjadi kurang begitu 
tertarik dengan mata pelajaran IPS. De-
ngan demikian dapat dipastikan bahwa 

pembelajaran IPS menjadi tidak opti-
mal, sehingga tujuan pembelajaran IPS 
yang sesungguhnya sebagai bagian dari 
proses pembentukan karakter tidak da-
pat tercapai. Oleh karena itu, perlu di-
lakukan revitalisasi dengan melakukan 
berbagai upaya. Misalnya, perlu dilaku-
kan telaah kurikulum, yang semula pe-
ngembangannya berbasis materi, di-
ubah berbasis kompetensi dan karakter. 
Mengembangkan proses pembelajaran 
yang aktif, partisipatif dan kontekstual.  
Untuk memantapkan peran pembela-
jaran IPS dalam pembentukan karakter 
bangsa ini perlu juga didukung dengan 
beberapa hal, sebagai berikut. 
 Perlu adanya keteladanan.  
 Proses pembelajaran dikembalikan 

kepada khitahnya sebagai proses 
pendidikan. 

 Dikembangkan model-model pembe-
lajaran yang aktif – partisipatif, krea-
tif-inovatif dengan berbagai program 
pembiasaan. 

 Penciptaan lingkungan pendidikan 
yang kondusif-edukatif, misalnya di-
pajang berbagai ketentuan, prosedur, 
slogan-slogan yang mampu membe-
rikan motivasi dan  semangat dalam 
hidup dan kehidupan yang lebih ber-
karakter. 

 Perlu penataan  berita dan penyiaran  
di berbagai media massa, baik di me-
dia cetak maupun elektronik.  

 Perlu dilakukan kerja sama dengan 
orang tua/wali dan masyarakat seki-
tar.  

 Adanya political will dari pemerintah. 
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